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ABSTRACT 

Dewi Yuliana Fitri, 2001. “The Effectiveness of Cooperative Learning Model STAD’s Type 
to Increase the Students’ Result of Mathematic Learning is Sighted from Learning Activity at 
SMA Negeri 4 Pariaman”. Tesis. Magister Padang State University. 

 The result of mathematic learning at SMA Negeri 4 Pariaman is still low. This is 
because of the teacher has more contribution in teaching that make students to be passive and 
build learning activities not intererted and become bored. To solve this problem, there is 
Cooperative Learning (CL), Student Team Achievement Division (STAD) type. The main 
goal of this research is to investigate the impact of CL STAD’stype to learning result and 
learning activities. 
 The research used pseudo experiment (quasi experiment) at SMA Negeri 4 Pariaman 
and XI IPA grade as population. The XI IPA grade consists of four class, they are XI IPA 1, 
IPA 2, IPA 3 and also IPA 4. The XI IPA 3 as control class and XI IPA 4 as experiment class. 
Both of these classes were chosen by randomized sampling method. In collecting data the 
writer used activities learning sheet and mathematic test. The data is analyzed by t-test and 
two way analysis of variance. 
 The research was found that :1) the result of mathematic learning by using STAD’s is 
higher than conventional mathematic learning. 2) the result of student’s  mathematic test with 
high activity at experiment class is better than student’s mathematic test at control class. 3) 
the result of student’s mathematic learning with low activity at experiment class is better than 
student’s mathematictest at control class. 4) there is no interaction between learning activity 
and learning with the result of mathematic learning. It was concluded that CL STAD’s type 
can increase student’s mathematic learning result.   
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ABSTRAK 
 
Dewi Yuliana Fitri,  2011. “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa 
SMAN 4 Pariaman”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 
  Hasil belajar matematika siswa di SMA Negeri 4 Pariaman selama ini masih 
rendah. Hal ini, antara lain disebabkan karena aktivitas belajar siswa SMAN 4 
Pariaman masih rendah. Pembelajaran yang dilaksanakan kurang menarik minat 
siswa. Guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran, sehingga siswa pasif. Oleh 
sebab itu perlu diupayakan menerapkan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.  Salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan   hasil belajar matematika siswa adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan apakah hasil belajar matematika siswa 
SMAN 4 Pariaman yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 
lebih baik daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
 Penelitian menggunakan metode eksperimen semu (quasi Eksperimen) yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 4 Pariaman pada semester ganjil tahun pelajaran 
2010/2011 dengan populasi siswa kelas XI IPA yang terdiri dari empat kelas. Sampel 
adalah kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas 
kontrol yang dipilih dengan metode random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi aktivitas belajar dan tes hasil belajar matematika. 
Data dianalisis dengan uji-t dan analisis variansi dua arah.  
 Hasil analisis data memperlihatkan bahwa: 1) hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, 2) hasil belajar 
matematika siswa yang mempunyai aktivitas belajar tinggi yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada yang  diajar dengan model 
pembelajaran konvensional, 3) hasil belajar matematika siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar rendah yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih tinggi daripada yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, 4) tidak 
terdapat interaksi antara aktivitas belajar dengan model pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika. Dari penelitian ini dapat  disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran yang digunakan dalam mengajar matematika 

yang telah diperbaharui mengubah paradigma, peran, dan tugas guru. 

Sebelumnya guru berperan dan bertugas menyampaikan dan memberikan 

informasi atau pengetahuan kepada siswa. Namun kemudian berubah 

menjadi sebagai pendorong siswa belajar (stimmulation of learning) agar 

dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai aktivitas 

belajar. 

Bila guru mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas dalam 

menyampaikan dan memberikan pengetahuan kepada siswanya, maka 

peluang siswa untuk memperoleh dan mengkonstruksi konsep matematika 

sangat kecil. Keadaan inilah yang terjadi di SMAN 4 Pariaman, yang data 

nilai hasil belajarnya dapat dilihat dari Tabel berikut ini: 

Tabel1. Nilai Rata – Rata Ujian Semester Tahun Pelajaran 2008/ 2009 
Mata Pelajaran Matematika SMAN 4 Pariaman  

No Kelas 
Ketuntasan 

Tuntas  
(%) 

Tidak Tuntas  
(%) 

1 
2 
3 

X 
XI 
XII 

38.5 
48 
55 

61.5 
52 
45 

 Sumber: Tata Usaha SMAN 4 Pariaman 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa siswa SMAN 4 Pariaman belum berhasil 

dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan 

nilai semester I matematika siswa 



2 
 

Pada pembelajaran, khususnya matematika ditekankan untuk 

dimasukkan aspek aktivitas. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan yang 

terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang menyatakan 

bahwa untuk menghadapi tantangan kehidupan saat ini, dituntut sumber 

daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi secara global, 

sehingga diperlukan keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran 

kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif.  

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas, interaksi siswa dan meningkatkan hasil belajar 

adalah model pembelajaran kooperatif learning tipe Student Team 

Achievement Division (STAD). Model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD memungkinkan guru memfasilitasi dan membimbing siswa 

melakukan proses pembelajaran dalam kelompok kecil, meningkatkan 

interaksi yang efektif diantara kelompok melalui diskusi. Pembelajaran 

berpusat pada siswa (student centered). Siswa dapat mengembangkan 

aktivitas dan kreatifitasnya menyelesaikan lembar kerja.. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa rendah 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah 

3. Inovasi guru dalam penerapan metode pembelajaran yang 

bervariasi masih sangat kurang 

 



3 
 

C. Pembatasan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 

terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 

siswa. Penelitian in dibatasi untuk mengetahui hasil penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, aktivitas dan pengaruhnya terhadap  

hasil belajar matematika siswa.  

D. Perumusan Masalah 

   Berdasarkan batasan masalah yang telah dirumuskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional? 

2. Apakah hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas 

belajar tinggi yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang 

mempunyai aktivitas belajar tinggi yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional? 

3. Apakah hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas 

belajar rendah yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang 

mempunyai aktivitas belajar rendah yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional? 
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4. Apakah terdapat interaksi antara aktivitas dengan model 

pembelajaran dalam mempengaruhi hasil belajar? 

E. Tujuan Penelitian  

   Adapun tujuan dari penelititian ini adalah untuk mengungkapkan 

apakah: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional  

2. Hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas belajar 

tinggi yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang 

mempunyai aktivitas belajar tinggi yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional 

3. Hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas belajar 

rendah yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang 

mempunyai aktivitas belajar rendah yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional 

4. Terdapat interaksi antara aktivitas pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

terhadap hasil belajar. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Guru, sebagai bahan pertimbangan untuk memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam tugas mengajar sehari – 

hari guna meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

2. Memberi masukan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan membina semua guru mata pelajaran untuk 

mempertimbangkan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD disekolah yang dipimpinnya 

3. Sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dalam rangka usaha 

meningkatkan mutu pendidikan 

4. Bahan masukan bagi peneliti berikutnya yang akan melanjutkan 

penelitian ini lebih dalam lagi 
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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan                                

Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakan pada BAB IV dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.  

2. Hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas tinggi yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD lebih tinggi dari 

hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas tinggi yang 

diajar dengan model pembelajaran konvensional.  

3. Hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas rendah yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD lebih tinggi dari 

hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas rendah yang 

diajar dengan model pembelajaran konvensional.  

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas 

dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.  

 

B. Implikasi 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran 

matematika pada pokok bahasan Lingkaran di kelas XI IPA SMA Negeri 4 

Pariaman   efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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Karena dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Sebagian besar siswa memberikan perhatian yang 

sungguh-sungguh pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada 

setiap individu siswa muncul ketergantungan positif  antar sesama siswa 

dalam kelompok. Juga tumbuhnya kesadaran untuk terus meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab guna memberikan nilai 

yang maksimal bagi kelompoknya.  

Dengan demikian model pembelajaran kooperatif  tipe STAD dapat 

menjadi salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika.  

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas terbukti bahwa model 

pembelajaran kooperatif  tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk itu penulis mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Guru-guru matematika supaya menerapkan model pembelajaran 

kooperatif  tipe STAD ini pada pembelajaran matematika disekolah, 

terutama guru-guru matematika SMA Negeri 4 Pariaman untuk 

memperbaiki dan  meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

2. Kepada para peneliti selanjutnya agar meneliti lebih mendalam 

penggunan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD ini terhadap pokok 

bahasan lain atau pada mata pelajaran lain.  
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BAB V 
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan                                

Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakan pada BAB IV dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional.  

2. Hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas tinggi yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD lebih tinggi dari hasil belajar 

matematika siswa yang mempunyai aktivitas tinggi yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional.  

3. Hasil belajar matematika siswa yang mempunyai aktivitas rendah yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD lebih tinggi dari hasil belajar 

matematika siswa yang mempunyai aktivitas rendah yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional.  

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas dalam 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.  

 

B. Implikasi 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran 

matematika pada pokok bahasan Lingkaran di kelas XI IPA SMA Negeri 4 Pariaman   

efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Karena dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebagian besar siswa memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada waktu 
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kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada setiap individu siswa muncul 

ketergantungan positif  antar sesama siswa dalam kelompok. Juga tumbuhnya 

kesadaran untuk terus meningkatkan kemampuan menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab guna memberikan nilai yang maksimal bagi kelompoknya.  

Dengan demikian model pembelajaran kooperatif  tipe STAD dapat menjadi salah 

satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika.  

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas terbukti bahwa model 

pembelajaran kooperatif  tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 

itu penulis mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Guru-guru matematika supaya menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe 

STAD ini pada pembelajaran matematika disekolah, terutama guru-guru 

matematika SMA Negeri 4 Pariaman untuk memperbaiki dan  meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa.  

2. Kepada para peneliti selanjutnya agar meneliti lebih mendalam penggunan model 

pembelajaran kooperatif  tipe STAD ini terhadap pokok bahasan lain atau pada 

mata pelajaran lain.  
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